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KOTA BEKASI - Bahas rencana kerja OPD untuk tahun 2027, termasuk usulan program,
kegiatan, dan kebutuhan anggaran, Komisi | DPRD Kota Bekasi gelar rapat Rencana Kerja
(Renja) bersama sejumlah OPD mitra kerja di ruang Komisi | DPRD Kota Bekasi.

“Ini rapat Renja 2027. Jadi mereka menyampaikan masukan terkait anggaran dan kegiatan-
kegiatan yang akan dilaksanakan pada 2027. Kami baru menerima dan masih akan
mengamati lebih lanjut,” ujar Ketua Komisi | DPRD Kota Bekasi, Murfati Lidianto.

Murfati mengatakan dalam rapat tersebut juga muncul sejumlah gagasan dan inovasi
pelayanan publik, salah satunya dari Disdukcapil Kota Bekasi yang menyiapkan terobosan
melalui sistem pendataan warga berbasis aplikasi.

Baca Juga:Dewan Larang Truk Sampah DKI Jakarta Masuk Sebelum Bantargebang Beres

Melalui sistem tersebut, masyarakat dapat secara langsung melaporkan atau menginput data
kependudukan mereka melalui aplikasi, sementara proses validasi tetap dilakukan oleh pihak
Disdukcapil.

“Kalau masyarakat yang melaporkan datanya melalui aplikasi, kemudian Disdukcapil yang
melakukan validasi, itu bisa menghemat waktu dan juga anggaran,” jelasnya.

Murfati menilai, sistem tersebut dapat mengurangi kebutuhan petugas untuk melakukan
pendataan langsung ke lapangan yang selama ini memerlukan waktu dan biaya operasional
cukup besar.

Baca Juga:DPRD Dorong Pemkot Bekasi Hadirkan Perguruan Tinggi Negeri

“Kalau sebelumnya petugas harus keliling untuk mendata warga tentu membutuhkan waktu
dan anggaran. Dengan aplikasi ini masyarakat bisa langsung melaporkan datanya sehingga
lebih efisien,” katanya.

la berharap seluruh OPD dapat terus menghadirkan inovasi pelayanan agar pelayanan


https://prolitenews.com/dewan-larang-truk-sampah-dki-jakarta-masuk-sebelum-bantargebang-beres/
https://prolitenews.com/dprd-dorong-pemkot-bekasi-hadirkan-perguruan-tinggi-negeri/

) PROLITE NEWS

Komisi | DPRD Kota Bekasi Dorong Inovasi Layanan Publik

kepada masyarakat semakin baik.

“Kalau pelayanan masyarakat bagus dan semua berjalan sesuai peran serta bidang masing-
masing, tentu tidak akan ada masalah,” tambahnya.

Sementara itu, Kepala Disdukcapil Kota Bekasi menjelaskan bahwa program tersebut
merupakan bagian dari sistem pendataan warga yang diberi nama Pamor Sapa Warga.

Program ini merupakan singkatan dari Pemantauan Monitoring Sistem Pendataan Warga
yang bertujuan untuk memperoleh data warga secara lebih detail dan akurat.

“Basisnya untuk pendataan. Jadi melalui Pemantauan Monitoring Sistem Pendataan Warga ini
kami ingin mengambil detail data yang memang dibutuhkan dari warga. Nantinya warga
sendiri yang melakukan input data,” ujarnya.

la mengatakan, saat ini program tersebut masih dalam tahap perencanaan dan dipersiapkan
untuk implementasi pada tahun 2027.

“Aplikasinya sudah kami siapkan, Tapi ini masih dalam tahap perencanaan sehingga belum
bisa kami paparkan secara detail karena ini masih dalam pembahasan Renja,”
tandasnya.(ad)

Baca Selanjutnya
TPU Bekasi Utara Penuh, DPRD Dorong Realisasi Lahan Baru
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